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                                                                                Abstrak 

Musik memiliki jenis yang beragam di Dunia. Adapun jenis musik yang paling popular diantaranya yaitu pop, 

disco, country, dangdut, jazz, blues, reggae, hiphop, rock, metal. Penelitian ini mengenai Klasifikasi genre musik 

menggunakan metode Random Forest menggunakan dataset dari GitHub atau GTZAN tentang genre musik 

dengan jumlah label ada 10, memiliki 26 fitur dan jumlah keseluruhan data ada 1000. Penelitian ini dibagi 

menjadi beberapa tahap, yaitu dengan klasifikasi seluruh data, mengklasifikasi dengan data yang dinormalisasi, 

melakukan klasifikasi dengan data asli menggunakan tahap seleksi fitur Algoritma Genetika, dan 

mengklasifikasi pada data yang dinormalisasi dengan seleksi fitur menggunakan Algoritma Genetika. Parameter 

yang digunakan pada Algoritma Genetika yaitu menggunakan Probabilitas Crossover, Probabilitas Mutasi. Pada 

penelitian ini Min-Max digunakan untuk metode normalisasi data, dan untuk perhitungan akurasi menggunakan 

metode Confusion Matrix. Peformasi terbaik dari parameter GA untuk Pc dan Pm menggunakan kombinasi 0.5 

dan 0.2. Performasi populasi size terbaik adalah 26 dan iterasi atau max generasi terbaik ada pada 100 iterasi. 

Akurasi yang dihasilkan ketika menggunakan seluruh data menghasilkan akurasi sebesar 62%, 59% dengan data 

yang dinormalisasi, 64% dengan semua data menggunakan seleksi fitur Algoritma Genetika dan didapatkan 

akurasi sebesar 67% dengan menggunakan seleksi fitur Algoritma Genetika yang datanya dinormalisasi. Hasil 

ini memberi pengetahuan nilai rata-rata akurasi menunjukkan peningkatan dengan diterapkannya seleksi fitur 

Algoritma Genetika. 

 

Kataikunci: klasifikasi, genre musik, random forest, algoritma genetika, seleksi fitur. 

 

1. Pendahuluan 

Mendengarkan musik sudah menjadi 

aktivitas yang biasa dilakukan orang-orang saat ini, 

apalagi saat ini mendengarkan musk sangat 

digemari anak-anak milenial yang bisa 

didengarkan melalui smartphone, TV, radio, 

tempat makan dan mencari lagu kesukaan di 

youtube atau aplikasi streaming lainnya (Shaleha. 

2019). Ada berbagai jenis genre musik, yang 

paling popular diantaranya yaitu pop, dangdut, 

jazz, blues, disco, country, rock, metal,reggae, 

classical dan hiphop. Mengenali genre musik 

umumnya dapat diketahui dengan kemiripan 

melodi, irama, nada, tangga nada dan lainnya dan 

dengan cara langsung (Prasetyo, dkk 2019). Cara 

memudahkan mengenali perbedaannya, diperlukan 

sebuah machine learning yang dapat membantu 

mengatasi data yang banyak dengan menerapkan 

sebuah metode komputer. Tujuan dari machine 

learning ini dapat membuat sebuah keputusan 

ataupun melakukan prediksi dilakukan berdasarkan 

data yang sudah tersedia. Semakin bagus metode 

machine learning, akan semakin bagus juga hasil 

yang didapatkan. 

Klasifikasi merupakan sebuah proses 

pembagian atau pengelompokkan sesuatu menjadi 

kategori atau jenis didasari kesamaan pola ataupun 

sifat yang terdapat pada setiap data. Pada 

penelitian sebelumnya melakukan klasifikasi genre 

musik menggunakan Naïve Bayes oleh (Navisa, 

dkk. 2021) dengan menggunakan pola penelitian 

kerangka kerja dari CRISP-DM yang 

menghasilkan akurasi 58.91%. Penelitian 

sebelumnya oleh Sugianto (2019) melakukan 

klasifikasi genre music meggunakan CNN dari 

Subsample Melspectogram menghasilkan akurasi 

uji 63% dan akurasi vouting 71.87%. Penelitian 

terdahulu oleh Giri (2018) dengan metode K-NN 

menggunakan 11 fitur menghasilkan akurasi 

44.8%. 

Metode Random Forest termasuk metode 

klasifikasi. Menurut Supriyadi et al (2020) Metode 

Random Forest ini memiliki kelebihan yang mana 

bisa meningkat hasil dari jika terjadi kehilangan 

data atau resisting outliers. Selain itu kelebihan 

dari metode ini juga efesien untuk menyimpan 

sebuah data serta membantu perbaikan metode-

metode dari Decision Tree yang mudah overfitting. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi 

(2020) tentang pengklasifikasian genre musik 

menggunakan metode Random Forest dengan hasil 

akurasi yang didapatkan yaitu sebesar 63%, 

selanjutnya berfokus meningkatkan akurasi dengan 

menggunakan tahap fitur seleksi.  
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Seleksi fitur dilakukan agar dapat 

mengurangi dimensi data dan fitur yang tidak 

relevan. Menurut Gunawan, dkk (2020) Algoritma 

Genetika merupakan metode yang digunakan 

mampu menyeleksi fitur yang yang mampu 

meningkatkan hasil akurasi dari klasifikasi. 

Algoritma genetika adalah metode penyelesaian 

optimasi serta masalah pencarian (Pane, dkk. 

2019). 

Dari uraian diatas, penelitian ini akan 

menggunakan metode klasifikasi Random Forest 

dan dipadu dengan Algoritma Genetika dengan 

tujuan meningkatkan akurasi dari dataset GTZAN 

dengan menerapkan algoritma genetika sebagai 

seleksi fitur serta meningkatkan kinerja algoritma 

Random Forest dengan mengoptimalkan parameter 

menggunakan algoritma genetika.  

 

2.   Tinjauan Pustaka 

2.1 Algoritma Genetika 

Algoritma genetik merupakan algoritma yang 

terinspirasi oleh teorinya evolusi Darwin yang 

merupakan paradigma perangkat lunak yang relative 

baru dan popular (Adnyana. 2018). Metode 

Algoritma genetika ini dapat diterapkan dalam 

sistem data mining untuk mengklasifikasikan data 

agar mendapat informasi yang berguna pada data 

mining (Bakhtiar. 2020). 

Kelebihan dari algoritmaa genetika ini 

mampu untuk menangani permasalahan kompleks 

dan parallel. Metode ini menangani berbagai macam 

optimasi tergantung dengan fungsi objektifnya linier 

atau tidak, seimbang atau tidak, berkesinambungan 

atau tidak atau dengan random noice (Putri & 

Ermatita, 2017). 

Algoritmahgenetikamini mencakup pada 

pengkodeannfungsiooptimasissebagai array yang 

berisi bit-bitmataumkarakter berbentuk string untuk 

menggambarkanmkromosom, manipulasiooperasi 

string dengan operator genetic, dan seleksi sesuai 

dengan kebugaran (fitness) yang bertujuan untuk 

menemukan solusi terbaik dan optimasi yang 

dihadapi. Operator utama algoritma genetika yaitu:  

1.Crossover yaitu proses menukar bagian 

berdasarkan solusi (kromosom) menggunakan 

bagian “parent” lain buat membentuk jenis 

kromosom yg tidak sinkron yg mungkin sebagai 

solusi baru buat merampungkan permasalahan. 

Peran utamanya merupakan buat menaruh 

pencampuran solusi & konvergensi pada sub ruang 

(membentuk solusi yg baru). 

2 Mutasi yaitu pergantian keliru satu bagian solusi 

yg dipilih secara acak, yg menaikkan keragaman 

berdasarkan populasi & membentuk prosedur  

3. Seleksi fitness atau elitisme yaitu penggunaan 

solusi dengan nilai fitness yang tinggi untuk lulus ke 

generasi berikutnya, yang sering dilakukan dalam 

hal beberapa bentuk seleksi dari solusi terbaik 

(Prasetio et al. 2018). 

 

2.2 Random Forest 

Random Forest pertama kali diterbitkan 

secara resmi oleh Leo Breiman pada tahun 2001. 

Random Forest dikembangkan untuk memperbaiki 

metode pohon keputusan yang cenderung overfitted 

(Widiastuti, 2018). Random Forest adalah metode 

yang dapat digunakan untuk klasifikasi, regresi atau 

tujuan lain. Random Forest sebuah metode yang bisa 

meningkatkan akurasi, karena dalam 

mengembangkan simpul pada setiap node yang 

dilakukan secara random. Random Forest digunakan 

untuk membangun metode pohon keputusan yang 

terdiri dari root node, internal node, dan leaf node 

dengan mengambil atribut dan data secara random 

sesuai dengan ketentuan (Ramli dan Sibanon. 2022) 

3. Metode Penelitian 

Alur penelitian dilakukan dengan langkah-

langkah yang dirancang, agar penelitian dapat 

berjalan dengan baik. Alur penelitian dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Dataset yang digunakan adalah dataset musik 

dari GITZAN yang berjumlah 1000 data memiliki 

26 fitur dan terdiri dari 10 genre yang mencakup 

bluees, classical, country, disco, hiphcp, jass, metal, 

pcp, reggei dan rcck. 

 

3.2 Pengolahan Data Awal 

Sebelum melakukan klasifikasi pada 

dataset yang digunakan, harus dilakukan 

preprocessing terlebih dahulu terhadap data agar 

format data tersebut sesuai dengan yang diperlukan 

oleh algoritma klasifikasi yang digunakan 
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3.3 Permodelan 

Pada tahap ini, dataset  genre musik 

dilakukan klasifikasi menggunakan Random Forest 

dan Algoritma Genetika sebagai metode seleksi fitur 

dengan populasi size 26 dan generasi maksimum 100 

dan dilakukan validasi denagn teknik 10-Fold Cross 

Validation. Menurut Wei et al. (2019) Cross 

Validation membagi data menjadi data training dan 

data testing. Ten fold adalah definisi untuk nilai K, 

dimana nilai K = 10. Satu set data akan digunakan 

menjadi data training dan sisanya akan digunakan 

sebagai data testing dan seterusnya berurutan dan 

bergantian untuk setiap set nya.  

Pada tahap ini terdapat empat tahap yang 

akan dilakukan. Pada tahap pertama dilakukan 

klasifikasinmenggunakanoRandomoForest tanpa 

seleksi fitur, kemudian tahap kedua 

dilakukankklasifikasipmenggunakanoRandommFore

st denganodata yang sudah dinormaalisasi tanpa 

seleksipfitur, kemudianpselanjutnya adalah 

dilakukan klasifikasi menggunakan RandomoForest 

dengan seleksi fitur, terakhirodilakukan klasifikasi 

menggunakan Random Forest dengan data yang 

sudah dinormaalisasi dengan seleksi fitur. 

 

3.4 Evaluasi 

Pada tahap ini akan dievaluasi dengan 

menggunkan Confusion Matrix untuk mendapatkan 

hasil kinerja dari metode pengklasifikasian.  

 

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui 

tingkat akurasi dari hasil penggunaan metode. Pada 

proses pengujian dikenal sebagai Confusion Matriks 

yang merepresentasikan kebenaran dari sebuah 

klasifikasi. Confusion Matriks berisi informasi 

actual dan prediksi pada sistem klasifikasi. Ada 

empat nilai yang dihasilkan di dalam tabel confusion 

matrix, di antaranya True Positive (TP), False 

Positive (FP), False Negative (FN), dan True 

Negative (TN). Ilustrasi tabel confusion matrix dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut 

 

Tabel 1. Ilustrasi tabel confusion matrix 

Nilai Aktual 

 Positive Negative 

Positive TP FP 

Negative FN N 

 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Pengumpulan Data 

Datapyang digunakanopada penelitianpini 

berisi 10 label ekstraksi genre music dengan jumlah 

1000 data audio yang masing-masing berdurasi 30 

detik. Dataset tersebut dari GITZAN atau GitHub 

dan dataset tersebut memiliki 26 fitur. Datasaet yang 

sudah dimasukan ke Google Collab yang 

digunakanpdalam penelitianpseperti pada tabel 1. 

 

Tabel 2. Data Asli 

No c_stft rmse S_c s_b Sr_off Zcr mfcc1 …. mfcc20 label 

 

 

1 

0.430 

8941 

0.19622 

1590 

19.465 

.657 

19.799 

.099 

39.558 

.677 

0.0974 

5368 

- 67.770. 

980 

 

…. 

- 

0.660037 

07 

 

blues 

 

 

2 

0.338 

8961 

0.25135 

0194 

21.414 

.617 

21.680 

.156 

46.279 

.970 

0.1051 

5129 

- 29.362. 

093 
 

…. 

- 

130.481. 

237 
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3 

0.320 

2247 

0.03895 

6139 

14.748 

.034 

18.133 

.165 
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.413 

0.0740 

4604 

- 305.396 

.503 

 

…. 
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4 
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3284 

0.04383 

1587 

12.112 

.963 

13.377 

.625 
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0.0709 

3910 
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…. 

223.435. 
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6 

0.382 

1416 
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7984 
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4.2. Pengolahan data awal. 

Pengolahan data awal sebelum melakukan 

klasifikasi pada dataset yang digunakan, harus 

dilakukan preprocessing terlebih dahulu terhadap 

data agar format data tersebut sesuai dengan yang 

diperlukan oleh algoritma klasifikasi yang 

digunakan. Adapun langkah preprocessing yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Pengkodean Label (Label Encoding) 

Pengkodean Label atau Label Encoding merupakan 

proses pengubahan label ke dalam bentuk numerik. 

Proses pengkodean label ini membantu mengubah 

bentuk label pada dataset menjadi bentuk yang lebih 

mudah dibaca oleh mesin, karena sebagian besar 

algoritma pembelajaran mesin bekerja lebih baik 

dengan data numerik. Tabel 2 dapat dilihat 

perubahan label awal menjadi label dalam bentuk 

numerik pada dataset Genre Musik. 

Tabel 3. Hasil dari label encoding 
No Label awal Hasil label encoding  

1 Blues 0 

2 Classic 1 

3  Country 2 

4 Disco 3 

5 Hip-Hop 4 

6 Jazz 5 

7 Raggae 6 

8 Rock 7 

9 

10 

Metal 

Pop 

8 

9 

 

b. Normalisasi 

Normalisasi adalah teknik penskalaan di 

mana nilai-nilai diskalakan ulang sehingga akhirnya 

berkisar biasanya antara 0 dan 1. Teknik ini juga 

dikenal sebagai penskalaan Min-Max.  

 

4.3 Seleksi fitur Algoritma Genetika  

Adapun beberapa langkah yang terdapat 

dalam metode algoritma genetika untuk 

mengoptimasikan fitur seleksi pada Random Forest. 

Pada langkah awal adalah pengkodean yakni semua 

proses kodefikasi pada solusi dari permasalahn. 

Hasil dari tersebut terbentuk sebuah string yang 

merupakan re-presentasi pada suatu kromosom. 

Langkah selanjutnya adalah selection yakni 

ditentukannya kromosom yang akan tetap tinggal 

pada generasi berikutnya. Selanjutnya crossover 

dimana pada tahap ini menghasilkan kromosombaru 

yang menggantikan kromosom lama. Dan kemudian 

mutase, tahap ini memungkinkan adanya kromosom 

baru secara unpredictable.  

a. InisialisasipPupolasi 

Menginisialisasi populasi dengan cara 

membangkitkan bilangan biner. Jadi pada masalah 

ini menggunakan pengkodean yang berbentuk 

bilangan biner. Ukuran populasi atau populasi size 

yang telah ditentukan dalam proses manualisasi ini 

adalah 26. Dan maksimum generasinya ada 100.  

 

b. Evaluasi Populasi 

Proses berikutnya yakni evaluasiopopulasi 

dengannditentukannyanparameterndari GAssebagai 

berikut:  

• PcoataumProbabilitasnnpenyilangan/Cross

over  

• Pm/Probabilitas 

Evaluasimpopulasiyyang terbentuk dengan cara 

menghitungunilai fitness dengan menggunakan 

fungsi darioobjektifyyang dibentuk pada 

studiokasus. 

 

c. Penyilanganupadaukromosom 

Modelppenyilangan yang digunakan 

terhadap percobaan ini yaitu metodeopenyilangan 

satu titik (one point crossover). 

Pertamaipilihibangun 

bilanganaacakssebanyakkjumlahKkromosom dalam 

populasi. Memilihobilanganaacak lagiamulai dari 0 

sampaiudengankpanjangokromosom /fgen-1 disebut 

posisi cut-pointccrossoverddimanapposisiuituaakan 

menentukanaposisi genyyang akan disilangkanantara 

kromosomoinduk yang sebelumnya sudah dipilih. 

 

d. Mutasi Algoritma Genetika 
Kromosom sebelum mutase         Kromosom setelah mutase 

  
1001011101001101101111010 1001011101001101101101010 

Prosesamutasiamelakukanppergantian 1 

gen acak denganinilai baru sehingga tidak selalu 

menjamin jika setelah prosesumutasi akanodiperoleh 

kromosomudengan fitnessyyang terbaik. Proses 

yang dilakukan adalah menginversi nilainbit 

padapposisi tertentu yang terpilih secara acak (atau 

menggunakan skema tertentu pada kromosom, yang 

disebut inversi bit. 

 

e. Evaluasi Populasi Baru 

Setelah melewati proses mutasi, dan 

dihasilkan populasi baru yang mana adalah generasi 

1. Pada penelitianuinihakanoditentukankmax 

generation atau iterasi yakni 100, makaoproses 

algoritmaggenetika akan berhenti ketika sudah 

mencapai 100 generasi. Jika sudah didapatkan hasil 

akhir dari proses evaluasi populasi baru hanya saja 

sudah dipilih yang memiliki nilai fitness tertinggi 

dan yang memiliki nilai fitness dibawahgrata-

rataaakan dihilangkam. Pada pengujian ini 

melakukan pengujian kombinasi parameter Pc dan 

Pm pada Algoritma genetika yang dapat dilihat pada 

tabel 3.  
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TabeI 4. Kombinasi Pengujian Parameter Algoritma 

Genetika 

No. 
Probabilitas 

Crossover 

Probabilitas 

Mutation 

1. 0.5 0.5 

2. 0.3 0.5 

3. 0.8 0.5 

4. 1 1 

5. 0.6 0.1 

6. 1 0.5 

7. 0.5 0.2 

 

Pada parameter Algoritma Genetika 

terdapat nilaioprobabilitas crossover (Pc) dan 

probabilitas mutase (Pc) yangaakanddigunakan 

padassistem. Performasi kombinasi parameter Pc 

dan Pm dapat dilihat pada tabel 4.  

 

Tabel 5. Performansi dari pengaruh Pc dan Pm 

 

Pada Tabel 4, didapat hasil perhitungan 

rata-rata performansi darikombinasi pada pengujian 

Algoritma Genetika yang menunjukan kombinasi 

antara Pc dan Pm untuk menghasilkan populasi yang 

terbaik ditunjukan dengan nilai rata-rata terbesar 

terdapat padaokombinasi nomor tujuh. Kombinasi 

ini yang nantikan akan digunakan pada proses 

Algoritma Genetika untuk seleksiufitur Random 

Forest. 

 

4.3. Model Data Mining  

Metode yang diusulkan Metode yang 

diusulkan mengintegrasikan algoritma genetika 

untuk seleksi fitur dan algoritma random forest yang 

telah dioptimasi untuk klasifikasi genre musik. 

Diawali dengan tahapan pembagian dataset menjadi 

data training dan data testing menggunakan 10 k-

fold validation. Algoritma genetika 

diimplementasikan untuk seleksi fitur. Metode 

klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode Random Forest 

sebagai klasifikasi dataset genre musik untuk 

klasifikasi RF tanpa seleksi fitur Algoritma Genetika 

dan dengan menggunakan seleksi fitur Algoritma 

Genetika dengan menggunakan 100, 200, 300, 400, 

500, 600, 700, 700, 800, 900, 1000 max generation. 

 

a. Klasifikasi Random Forest dengan Seluruh 

Data 

Dalam penelitian ini pengujian pertama 

adalah melakukan klasifikasi Random Forest dengan 

menggunakan seluruh data atau seluruh fitur yang 

ada pada dataset yang menghasilkan akurasi sebesar 

62%. Dalam pengujiannya dengan menggunakan 10 

genre music yaitu blues, classical, country, disco, 

hiphop, jazz, metal, pop, reggae, dan rock. Pengujian 

ini juga menggunakan seluruh fitur yaitu C-STFT, 

RMSE, SR- OFF, SB, SC, ZCR, MFCC1 sampai 

MFCC20. Grafik hasil perbandingan akurasi setiap 

label dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Accuracy Class disetiap 

labelnya dengan seluruh fitur 

 

b. Klasifikasi Random Forest Dengan Data 

Normalisasi  

Pengujian kedua ini dengan menggunakan 

seluruh data dengan datanya sudah dilakukan tahap 

normalisasi. Diperoleh hasil nilai akurasi sebesar 

59%. Pada akurasi setiap label yang didapatkan dari 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Perbandingan akurasi class data yang 

telah dinormalisasi 

 

c. Klasifikasi Random Forest dengan Seleksi 

Fitur Menggunakan Algoritma Genetika 

Pengujian ketiga ini dengan menggunakan 

seluruh data dengan seleksi fitur menggunakan 

Algoritma Genetika. Pada pengujian ini 

menggunakan hasil kombinasi parameter Pc dan Pm 

yang terbaik, yaitu kombinasi Pc = 0.5, dan Pm = 

0.2 dengan percobaan iterasi/max generation 100. 

Hasil yang menngunakan seluruh data dengan 

seleksi fitur dapat dilihat pada gambar 4 sampai 

dengan gambar 4. 

 

40%

80%

47%
67%

50%
73% 73% 72% 80%

33%
0%

50%

100%

Accuracy class klasifikasi RF seluruh 
data asli. Rata-rata 62%

32%

80%

47%
64%

50%
67%70%72%67%

35%
0%

50%

100%

Akurasi Kelas Klasifikasi RF dengan data 
yang telah dinormalisasi. Rata-rata 59%

No. Pc Pm RF Normalisasi-

RF-GA 

1. 0.1 0.5 62% 62% 

2. 0.3 0.5 62% 63% 

3. 0.8 0.5 63% 60% 

4. 1 1 60% 61% 

5. 0.6 0.1 63% 57% 

6. 1 0.5 62% 61% 

7. 0.5 0.2 64% 67% 
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Gambar 4. Perbandingan Accuracy Class  data asli  

dan seleksi fitur menggunkan Algoritma Genetika 

dengan 100 generasi 

 

d. Klasifikasi Random Forest Pada Data 

Normalisasi dengan Seleksi Fitur 

Menggunakan Algoritma Genetika 

Pengujian ketiga ini dengan data yang 

dinormalisasi dengan seleksi fitur menggunakan 

Algoritma Genetika. Pada pengujian ini 

menggunakan hasil kombinasi parameter Pc dan Pm 

yang terbaik, yaitu kombinasi Pc = 0.5, dan Pm = 

0.2 dengan percobaan iterasi/max generation 100. 

Hasil yang menngunakan seluruh data dengan 

seleksi fitur dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Perbandingan Accuracy Class data yang 

dinormalisasi dan seleksi fitur menggunkan 

Algoritma Genetika dengan 100 generasi 

 

Dilihat pada grafik akurasi kelas diatas, 

dapat disimpulkan bahwa dari beberapa kali 

pengujian pada klasifikasi genre musik didapatkan 

akurasi tertinggi pada genere Classical dengan nilai 

akuurasi 80%, 80%, 80%, 80%.  

 

4.4 Evaluasi 

Pada tahap klasifikasi digunakan metode 

Random Forest. Pada penelitian ini melakukan 

beberapa kali pengujian, yaitu mengklasifikasi 

dengan seluruh fitur, mengklasifikasi dengan data 

yang dinormalisasi, melakukan klasifikasi dengan 

data asli mengguakan tahap seleksi fitur Algoritma 

Genetika, dan mengklasifikasi pada data yang 

dinormalisasi dengan seleksi fitur menggunakan 

Algoritma Genetika. 

Pada proses seleksi fitur melakukan 

beberapa percobaan kombinasi parameter crossover 

dan mutasi, kombinasi Pc dan Pm menghasilkan 

performasi. Hasil performasi yang terbaik digunakan 

pada proses Algoritma Genetika untuk fitur seleksi 

Random Forest. Perbandingan Dari performansi 

kombinasi parameter GA dapat dilihat pada gambar 

6: 

 

Gambar 6. Grafik Perbandingan Kombinasi 

Parameter Pc dan Pm pada GA 

Selanjutnya pada ukuran populasi atau size 

population melakukan percobaan dengan 26, 30 dan 

50  dan melakukan percobaan iterasi/max generasi 

100, 200, 300, 400, 500, 600, 700, 800, 900, dan 

1000. Performasi dari percobaan beberapa size 

populasi dapat dilihat pada Tabel 5 dan hasil yang 

diperoleh pada percobaan semua iterasi dengan data 

asli dan data yang sudah dinormalisasi dapat dilihat 

pada gambar 7 dan 8. 

Tabel 6. Performance size populasi 

populasi RF-GA Nor RFGA 

27 64% 67% 

30 62% 61% 

50 59% 67% 

 

Gambar 7. Perbandingan generasi 100-1000 pada 

GA dengan data asli. 

 

 

 
Gambar 8. Perbandingan generasi 100-1000 pada 

GA dengan data normalisasi. 

  

Setelah melakukan beberapa tahapan, maka 

tahap evaluasi ini menggunakan confusion matrix, 

didapatkan akurasi sebesar 62% dengan klasifikasi 

menggunakan seluruh fitur, 59% dengan data yang 

42%

80%

59%
67%

57% 64%
73%

81% 84%

30%
0%

50%

100%

Akurasi kelas klasifikasi RF data asli 
dengan GA. Rata-rata 64%

73% 80%
63% 67%

53%
67% 70% 74% 80%

31%
0%

50%

100%

Akurasi kelas klasifikasi RF dengan 
data yang telah dinormalisasi 67%
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dinormalisasi, 64% dengan semua data 

menggunakan seleksi fitur Algoritma Genetika dan 

didapatkan akurasi sebesar 67% dengan 

menggunakan seleksi fitur Algoritma Genetika yang 

datanya dinormalisasi. Grafik hasil perbandingan 

akurasi klasifikasi Random Forest dengan Algoritma 

Genetika dapat dilihat pada gambar 9 dan 10.   

 

 
Gambar 9. Grafik Perbandingan RF dan GA-RF 

 

 
Gambar 10. Grafik Perbandingan data Normalisasi 

RF dan GA-RF 

 

5.  Kesimpulan dan Saran  

Dari pengujian tersebut, akurasi klasifikasi 

menggunakan data asli dengan metode Random 

Forest menghasilkan rata-rata nilai sebesar 62% 

namun setelah data dinormalisasi hasilnya menurun 

menjadi 59%.  Kemudian menerapkan seleksi fitur 

Algoritma Genetika, nilai rata-rata akurasi data asli 

meningkat menjadi 64% dan data yang dinormalisasi 

menjadi 67%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan seleksi fitur Algoritma Genetika 

mempengaruhi kinerja dari Klasifikasi genre musik 

yang mana dapat meningkatkan nilai akurasi.   

 Pada dataset GTZAN memiliki data 

mentah berupa file audio 16-bit Mono 22050Hz 

dalam format .wav. Saran yang diberikan 

berdasarkan penelitian ini adalah selanjutnya dapat 

mencoba algoritma deep learning lain ataupun 

melakukan penambahkan fitur ekstraksi yang lain 

pada data audio seperti spectral centroid and spead, 

spectral entropy, spectral flux, dan chroma vector 

agar mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu 

juga mencoba menggunakan algoritma lain agar 

didapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
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